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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pelaksanakan pembelajaran matematika memerlukan beberapa kecakapan guru untuk menentukan suatu strategi pembelajaran yang tepat, baik untuk materi maupun situasi dan kondisi pembelajaran. Sehingga pembelajaran tersebut dapat merangsang siswa untuk memperoleh kompetisi yang diharapkan. Salah satu kompetisi tersebut adalah meningkatkan kemampuan pemahaman siswa. Bloom (Sagala, 2009) menyatakan bahwa pemahaman (comprehension) mengacu pada kemampuan untuk mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu terlebih dahulu diketahui atau diingat dan memaknai arti dari materi yang dipelajari.
Pentingnya kemampuan pemahaman matematik siswa SMP sebab setelah siswa mengetahui materi pembelajaran matematika selanjutnya siswa harus memahami lebih jauh materi tersebut. Seseorang dapat merasakan manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari, ataupun dalam dunia kerja, maka ketika ia belajar matematika, ia harus mencapai pemahaman yang mendalam dan bermakna akan matematika. 
Salah satu sasaran yang perlu dicapai siswa untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan bermakna adalah memahami matematika yang dipelajarinya melalui pengkonstruksian pemahaman pengetahuan yang dipelajarinya. Oleh karena itu, untuk memperoleh pemahaman dalam belajar matematika, materi yang dipelajari harus disesuaikan dengan jenjang atau tingkat kemampuan berpikir siswa. Derajat pemahaman ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu gagasan, prosedur atau fakta matematika dipahami secara menyeluruh jika hal-hal tersebut membentuk jaringan dengan keterkaitan yang tinggi.
Rohaeti (2012) menyatakan bahwa kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa penguasaan konsep esensial matematika siswa sekolah menengah masih lemah, karena mereka kurang memiliki kemampuan pemahaman yang baik terhadap konsep dasar matematika yang berkaitan dengan materi yang akan dibicarakan.
Hasil survey IMSTEP-JICA pada tahun 1999 menurut Herman (Fauziah, 2010) di kota Bandung juga menyatakan bahwa salah satu penyebab rendahnya kualitas pemahaman matematika siswa di SMP karena dalam proses pembelajaran matematika umumnya terlalu berkonsentrasi pada latihan soal yang lebih bersifat prosedural dan mekanistik daripada pengertian. 
Salah satu keterampilan bermatematika  yang erat kaitannya dengan karakteristik matematika adalah kemampuan pemecahan masalah. Sejalan menurut Sumarmo (Gina, 2016) menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting sehingga menjadi tujuan umum pengajaran matematika bahkan sebagai jantungnya matematika. Proses berpikir dalam pemecahan masalah memerlukan kemampuan mengorganisasikan strategi. Hal ini akan melatih orang untuk berpikir kritis, logis, kreatif yang sangat diperlukan dalam menghadapi perkembangan masyarakat.
Kemampuan pemecahan masalah ini erat kaitannya dengan komponen pemahaman siswa dalam bermatematika. Kaitan antara kemampuan pemahaman dengan pemecahan masalah dapat dipertegas bahwa, jika seseorang telah memiliki kemampuan pemahaman terhadap konsep-konsep matematika, maka ia mampu menggunakannya untuk memecahkan masalah. Sebaliknya, jika seseorang dapat memecahkan suatu masalah, maka orang tersebut harus memiliki kemampuan pemahaman terhadap konsep-konsep matematika yang telah dipelajari sebelumnya.
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, khususnya siswa SMP, masih rendah. Laporan TIMMS tahun 1999 (Fauziah, 2010) menunjukkan kemampuan ssiswa SMP relatif lebih baik dalam menyelesaikan soal-soal tentang fakta dan prosedur, akan tetapi sangat lemah dalam menyelesaikan soal-soal tidak rutin yang berkaitan dengan jastifikasi atau pembuktian, pemecahan masalah yang memerlukan penalaran matematika, menemukan generalisasi atau konjektur, dan menemukan hubungan antara data-data atau fakta yang diberikan
Dalam pembelajaran matematika selain untuk meningkatkan kemampuan matematik atau aspek kognitif siswa, haruslah memperhatikan aspek apektif siswa, yaitu disposisi matematik. Pembelajaran matematika di kelas harus dirancang khusus sehingga selaindapat meningkatkan prestasi belajar siswa juga dapat meningkatkan disposisi matematik siswa.
Disposisi matematik merupakan salah satu faktor yang ikut  menentukan keberhasilan belajar siswa. Siswa memerlukan disposisi yang akan menjadikan mereka gigih menghadapi masalah yang lebih menantang, untuk bertanggungjawab terhadap belajar mereka sendiri dan untuk mengembangkan kebiasaan baik di matematika. Sayangnya guru cenderung mengurangi beban belajar matematika dengan maksud untuk membantu siswa padahal itu merupakan sesuatu yang penting untuk siswa
Proses belajar siswa cenderung membutuhkan rasa percaya diri dan kegigihan dalam menghadapi setiap masalah yang diberikan. Dedikasi yang demikian harus senantiasa dikembangkan dan dipertahankan  melalui penciptaan suasana belajar yang menarik minat siswa dan cenderung menantang untuk dieksplorasi. Dengan keadaan tersebut, diharapkan dapat menciptakan sebuah keyakinan dalam diri siswa bahwa mereka mampu belajar dengan rasa percaya diri dan senang terhadap matematika.
Rendahnya daya serap siswa merupakan saah satu masalah pokok dalam pembelajaran di sekolah. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yang masih relatif rendah, dikarenakan kondisi pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi siswa itu sendiri. Dalam arti yang substansial bahwa proses pembelajaran hingga saat ini masih didominasi guru dan tidak memberikan akses bagi siswa untuk berkreasi dan berkembang secara mandiri melalui proses berpikirnya karena pembelajaran yang masih tradisional atau konvensional (Trianto, 2008).
Salah satu pendekatan yang diharapkan dapat membuat siswa lebih bermakna adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual mengaitkan materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata, sehinga siswa dapat membuat hubungan antara pengetahuan yang diperolehnya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, anggota keluarga dan masyarakat.
Seorang pendidik yang mengajar matematika dapat merangsang peserta didiknya untuk mencapai pemahaman, salah satunya melalui pendekatan kontesktual. Menurut Rusman (Taneo, Suyitno, Wiyanto, 2015) pendekatan konstektual merupakan suatu konsep belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat membuat hubungan antarapengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat . 
Beberapa studi melaporkan keunggulan pendekatan kontekstual dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dalam mengembangkan beragam kemampuan matematik (Fauziah, 2010) dan Hutagaul (2007) terhadap siswa SMP menemukan bahwa  kemampuan pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang mendapat pembelajaran inovatif lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran biasa. Kontekstual hanyalah strategi pembelajaran. Seperti halnya strategi pembelajaran yang lain, konstektual dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran berjalan lebih produktif dan bermakna. Pendekatan konstektual dapat dijalankan tanpa harus mengubah kurikulum dan tatanan yang ada.
Asosiasi antar variabel akan dibahas juga. Pengujian asosiasi antar variabel dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya asosiasi antara masing-masing kemampuan pemahaman matematik dan pemecahan masalah dengan disposisi matematik siswa. Asosiasi kemampuan pemahaman matematik dan pemecahan masalah matematik serta skala disposisi matematik siswa lebih jelasnya dibahas dibagian Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan.
B. Identifikasi dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan dalam penelitian ini diidentifikasi dan dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah pencapaian dan peningkatan kemampuan pemahaman matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan kontekstual lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa?
2. Apakah pencapaian dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah  matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan kontekstual lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa?
3. Apakah disposisi matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan kontekstual lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa?
4. Apakah terdapat asosiasi antara:

a. Kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematik siswa?

b. Kemampuan pemahaman dan disposisi matematik siswa?

c. Kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematik siswa ?
5. Bagaiman gambaran kegiatan siswa dalam pembelajaran kontekstual dan pembelajaran biasa?
6. Bagaimana gambaran kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematik?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menelaah:
1. Pencapaian dan peningkatan kemampuan pemahaman matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan kontekstual  dengan yang menggunakan pembelajaran biasa.
2. Pencapaian dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah  matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan kontekstual dibandingkan dengan yang menggunakan pembelajaran biasa.
3. Disposisi matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan kontekstual dibandingkan dengan yang menggunakan pembelajaran biasa.
4. Asosiasi antara kemampuan:
a. Pemahaman dan pemecahan masalah matematik siswa.

b. Pemahaman dan disposisi matematik siswa.

c. Pemecahan masalah dan disposisi matematik siswa.

5. Gambaran kegiatan siswa dalam pembelajaran dengan pendekatan  kontekstual dan pembelajaran konvensional
6. Gambaran kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal  kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematik
D. Manfaat  Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru, bagi siswa, bagi peneliti, bagi sekolah, dan bagi pembelajaran matematika.
1. Bagi Guru


a. Dapat membantu tugas guru dalam meningkatkan kemampuan pemahaman  dan pemecahan masalah matematik para siswanya selama proses pembelajaran di kelas.
b. Dapat memberikan masukan bagi guru, yaitu cara meningkatkan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematik siswa.
c. Mempermudah guru melaksanakan kegiatan pembelajaran
2. Bagi Siswa
a. Membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematik yang dipelajarinya.
b. Pembelajaran kontekstual  dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa     terhadap pelajaran matematika.
3. Bagi Peneliti

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti tentang pelaksanaan pemebelajaran dengan pendekatan kontekstual.

b. Peneliti mampu mengidentifikasi kelemahan penyebab terhambatnya kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematik siswa SMP.
4. Bagi Sekolah
Secara tidak langsung akan membantu memperlancar proses belajar mengajar di sekolah.
5. Bagi Pembelajaran Matematika pada Umumnya
Bahwa dengan menerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematik serta disposisi matematik siswa SMP

E. Definisi Operasional
1. Kemampuan pemahaman matematika dalam penelitian ini meliputi:
a. Pemahaman instrumental, yaitu hafal sesuatu secara terpisah atau dapat menerapkan suatu pada perhitungan rutin/sederhana, mengerjakan sesuatu secara algoritmik saja.
b. Pemahaman relasional, yaitu dapat mengaitkan sesuatu dengan hal lainnya secara benar dan menyadari proses yang dilakukan.
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik
Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan memahami masalah, membuat model matematika, menyelesaikan model matematika, dan memeriksa kebenaran hasil, dengan indikator sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi  data diketahui, ditanyakan, kecukupan data untuk pemecahan masalah
b. Mengidentifikasi strategi yang dapat ditempuh
c. Menyelesaikan model matematika 
d. Memeriksa kebenaran solusi yang diperoleh
3. Disposisi Matematik
Disposisi matematik disebut juga productive disposition (disposisi produktif) yakni tumbuhnya sikap positif serta kebiasaan untuk melihat matematika sebagai sesuatu yang logis, berguna dan berfaedah. Adapun indikatornya  adalah  (1) Percaya diri, (2) Fleksibel, (3)  Gigih, (4) Rasa ingin tahu, (5) Refleksi, (6)  Menghargai, (7)  Mengapresiasi 
4. Pendekatan Kontekstual
Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Konstruktivisme (Constructivism)
b.  Bertanya (Questioning)
c. Menemukan (Inquiry) 
d. Masyarakat belajar (Learning Community) 
e. Pemodelan (Modeling) 
f. Refleksi (Reflection) 
g.  Penilaian sebenarnya (Authentic Assessment)

